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BAB I
PENDAHULUAN
Oleh: Daniar Pangestiningasih, Nur Shabrina, Intan Permatasari

A. Refleksi Pembelajaran Masa Lalu

Pendidikan merupakan suatu pembelajaran tentang
pengetahuan, keterampian dan kebudayaan suatu kelompok yang
diturunkan dari generasi ke generasi. Pendidikan berasal dari
bahasa latin yag memiliki makna menuntun, mengarahkan dan
memipin ke luar. Pendidikan merupakan hal yang esensial bagi
manusia, hal ini disebabkan karena kemampuan manusia selalu
berkembang dari masa ke masa. Pendidikan dapat dilakukan
melalui pengajaran ataupun secara otodidak. Pendidikan juga
dapat diakukan melui kegiatan training, workshop, atau sekolah
secara formal atapun non-formal. (Alpian et al., 2019).
Berdasarkan UU No 20 Tahun 2003, pendidikan juga diartikan
sebagai usaha yang dilakukan untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara secara sadar dan terrencana. Tujuan pendidikan

nasional Indonesia berdasarkan UU No0.20 Tahun 2003 vyaitu
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“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
Penyelengaraan pendidikan dalam suatu instansi, tentunya
membutuhkan suatu kurikulum yang dapat mengakomodasi setiap
kebutuhan peserta didik sesuai dengan perkemangan zamannya.
Kurikulum adalah aktivitas yang perlu dilakukan suatu
sekolah/instansi untuk mempengaruhi anak belajar agar tercapai
suatu tujuan pembelajaran (Asri, 2017; Wahyuni, 2015).
Pembentukan kuikulum dalam suatu instansi pendidikan telah
dilakukan sejak zaman penjajahan Belanda dikarenakan Indonesia
selalu berbenah diri untuk menjadikan manusia Indonesia yang
maju dan berkarakter sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia
(N, 2015; Semadi, 2019). Perubahan. Pada saat itu, kurikulum
yang digunakan menggunakan rancangan dari pemerintahan
Belanda yang ditujukan sesuai dengan kebutuhan perintah
Belanda, yaitu menciptakan tenaga kerja yang mampu membaca
dan menulis dan siap digaji rendah. Kurikulum ini pun berubah

ketika terjadi masa penjajahan Jepang. Pada masa penjajahan
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Jepang, tujuan pendidikan adalah menciptakan peserta didik yang
siap untuk berprang. Perubahan kurikulum semakin sering terjadi
sejak Indonesia menyatakan kemerdekaannya. Hal ini kurikulum
yang terjadi di Indonesia meliputi kurikulum 1947, 1952, 1964,
1968, 1975, 1984/CBSA, 1994, 2004/KBK, 2006/KTSP, 2013
(Asri, 2017; Wahyuni, 2015).

Kurikulum yang telah dibentuk pun memiliki ciri khas
tersendiri. Pada kurikulum 1947 sampai dengan kurikulum 1994,
pendidikan didasarkan pada materi, produk yang dihasilkan dan
proses yang dilakukan disesuaikan berdasarkan materi yang telah
dipelajari, keseragaman materi lebih diutamakan, berfokus pada
ranah pengetahuan tertentu, pendidikan ditekankan pada rencana,
sehingga guru harus melaksanakan pembelajaran harus sesuai
dengan silabus dan RPP. Sementara itu, kurikulum 2004 sampai
dengan kurikulum 2006, pendidikan didasarkan pada produk/hasil,
produk yang dihasilkan didasarkan pada materi, sedangkan proses
dilakukan secara terpisah. Pada kedua kurikulum ini, keseragaman
hasil lebih diutamakan, berfokus pada mata pelajaran berkontribusi
pada keterampilan tertentu, dan penekanan pembelajaran lebih
berfokus pada hasil, sehingga penilaian hasil pendidikan dilakukan
sangat ketat, misalnya Ujian Nasional. Kurikulum 2013, memiliki
sedikit perbedaan, yaitu pendidikan didasarkan pada kebutuhan

praktis, konteks yang dipelajari pun menyesuaikan dengan tema
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popular, materi dan proses diturunkan dari produk/hasil yang
direncanakan, peniaian dilakukan secara menyeluruh baik proses
yang telah dilakukan dan hasil yang diperoleh. Pendidikan pada
kurikulum 2013, ditekankan pada keselarasan rencana proses dan
produk (Asri, 2017; Wahyuni, 2015). Berdasarkan pada
pemaparan tersebut, maka ada beberapa kelemahaan dari
kurikulum yang telah dilakukan di Indonesia sejak zaman
penjajahan hingga tahun 2013 yaitu pendidikan lebih berorientasi
pada guru dan ranah pengetahuan, guru merupakan satu-satunya
sumber belajar bagi peserta didik, peran guru sangat bersifat
terbatas dan perorangan, serta penilaian hanya didasarkan pada tes
sumatif (Afifah, 2017; Kadi & Awwaliyah, 2017).

B. Pembelajaran Masa Sekarang

Pendidikan di Indonesia pada zaman sekarang telah
memperhatikan filosofi Ki Hajar Dewantara (KHD) yang biasa
disebut sebagai Bapak Pendidikan Nasional. Dengan
memperhatikan ciri khas, kebutuhan dan profil pelajar di
Indonesia, maka ajaran KHD mengenai pendidikan ini sangat
cocok digunakan di Indonesia karena saat ini mengandalkan
merdeka belajar dan pembelajaran paradigma baru. Sehingga
melalui layanan pendidikan yang berfokus pada kebutuhan peserta

didik akan memunculkan manusia dengan profil yang berkarakter
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baik atau sesuai dengan harapan bangsa (Henricus Suparlan,
2015).

Model pendidikan saat ini mulai mementingkan
pembelajaran yang memerdekakan peserta didik. Hal ini karena
adanya perbedaan karakteristik peserta didik yang beraneka ragam
sehingga perlu pengakomodiran kebutuhannya secara maksimal.
Pendekatan yang dilakukan untuk mewujudkan model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik adalah
pembelajaran berdiferensiasi. Dengan adanya pembelajaran
berdiferensiasi ini akan disesuaikan dengan kebutuhan belajar
peserta didik sebagai individu dengan memberikan kebebasan
untuk meningkatkan potensi dirinya yang sesuai dengan karakter,
minat dan profil belajar peserta didik yang berbeda-beda. Selain itu
hal-hal yang menjadi latar belakang adanya pembelajaran
berdiferensiasi adalah sistem ekologi, multiple intelligences, zone
of proximal development dan learning modalities (Andini et al.,
2016). Pada intinya adalah pembelajaran berdiferensiasi ini akan
menciptakan suasana belajar yang memerdekakan peserta didik
untuk memperoleh kepercayaan diri dalam berinisiatif, keaktifan
peserta didik dalam memecahkan masalah dan merumuskan suatu
ide sesuai dengan minat dan kebutuhannya masing-masing yang
sesuai dengan konsep pembelajaran paradigma baru. Pembelajaran

tersebut meliputi pemetaan standar kompetensi, merdeka belajar
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dan asesmen kompotensi minimal dalam penyusunan perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
peserta didik. Maka dalam hal ini kurikulum yang digunakan
adalah kurikulum merdeka dimana pembelajaran berfokus pada
pengembangan soft skills dan karakter sesuai profil pelajar
pancasila serta fokus pada materi esensial sehingga terdapat
pembelajaran yang mendalam untuk literasi dan numerasi dan
fleksibilitas dalam melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi
(Sufyadi et al., 2021).

Tujuan pendidikan nasional mengupayakan dalam
menciptakan manusia yang memiliki potensial untuk diarahkan
menuju manusia yang dicita-citakannya serta manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, bermasyarakat dan berbudaya baik bagi bangsa dimana hal
ini sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang tujuan
pendidikan nasional Indonesia. Selain itu tujuan pendidikan
nasional sesuai dengan TAP MPRS No. XXVI/MPRS/1966
tentang agama, pendidikan dan kebudayaan merumuskan bahwa
tujuan pendidikan ini untuk menciptakan manusia pancasila
berdasarkan pembukaan UUD 1945 yang memiliki tujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia

Indonesia seutuhnya (Sujana, 2019).
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Segala kebijakan dan pembaruan sistem pendidikan
Indonesia memiliki acuan dalam pengembangan kompetensi dan
karakter yang menjadi fokus dalam pendidikan Indonesia yaitu
disebut dengan profil pelajar pancasila. Profil pelajar pancasila ini
memiliki 6 dimensi yang menggambarkan lebih jelas kompetensi
dan karakter yang dimaksud, yaitu pertama: beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, lalu kedua:
berkebinekaan global, ketiga: bergotong royong, keempat:
mandiri, kelima: bernalar kritis, dan keenam: kreatif (Sufyadi et
al., 2021).

Problematika dalam pelaksanaan pembelajaran pada masa
sekarang terutama dalam implementasi kurikulum merdeka juga
perlu diperhatikan. Dalam pembelajaran yang memerdekakan
peserta didik, pendidik dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam
merancang modul ajar, tujuan pembelajaran dan alur tujuan supaya
pembelajaran benar-benar dapat mengakomodir kebutuhan siswa
serta tuntutan berbagai inovasi lainnya untuk meningkatkan
keaktifan peserta didik perlu dipersiapkan lebih matang (Jannah et
al., 2022).

C. Harapan Pembelajaran untuk Masa Mendatang

Kurikulum Merdeka dicetuskan oleh Mendikbud Nadiem

Anwar Makarim yang pelaksanaannya direalisasikan sejak tahun
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2021. Kurikulum Merdeka identik dengan pembelajaran yang
berpihak kepada peserta didik (student centered) (Marlina, 2022).
Sama halnya dengan pembelajaran diferensiasi  yang
mengakomodir ~ kebutuhan  belajar  dengan  memberi
keleluasaan kepada peserta didik untuk meningkatkan potensi
dirinya. Pembelajaran diferensiasi merupakan pendekatan dimana
peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhannya masing-masing sehingga mereka
merasa senang dan memperolen pengalaman belajarnya
(Tomlinson, 2014). Karakteristik peserta didik dapat dilihat dari
kemampuan, pengalaman, bakat, minat, bahasa, budaya, gaya
belajar, dan banyak faktor lainnya. Keragaman karakter peserta
didik menjadikan guru harus memberikan layanan yang beragam
kepada peserta didik saat proses pembelajaran.

Proses pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan oleh
sekolah-sekolah  Indonesia dengan tujuan agar dapat
memerdekakan peserta didik dalam belajar yang menjadi prinsip
merdeka belajar. Dalam proses pembelajarannya, peran guru harus
mempersiapakan pembelajaran dengan memberikan berbagai
fasilitas, tindakan dan perlakuan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Selain sebagai fasilitator dalam pembelajaran diferensiasi,
guru dapat merangsang pembelajaran sehingga peserta didik dapat

menemukan minat dan bakat dengan penguasaan teori
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pedagogiknya (Faiz et al., 2022; Pitaloka & Arsanti, 2022). Maka
dengan pembelajaran diferensiasi ini  harapannya dapat

menciptakan generasi emas yang unggul dan mampu berdaya saing
secara global sesuai dengan profile, minat, dan kesiapan belajar
yang ada dalam diri peserta didik. Dan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk memaksimalkan potensi yang dia
miliki untuk mencapai capaian belajar sesuai dengan kurikulum
merdeka, sehingga tujuan pendidikan Indonesia dapat tercapai.
Sedangkan bagi guru, dengan pengembangan pembelajaran
diferensiasi ini dapat memberikan wawasan pengalaman
pengelolaan kelas dalam memfasilitasi perbedaan peserta didik

yang beragam baik profil, minat, dan kesiapan belajar.
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